
BAB IV 

PEMBAHASAN DAN EVALUASI 

 

4.1. Program yang Terlaksana 

4.1.1. Persiapan dan Pelaksanaan HUT RI  

Kegiataan ini dilakukan oleh seluruh mahasiswa PKPM IIB yaitu kelompok 74 

dan 73. Berbagai kegiatan di mulai dari senin pertama mulai dari persiapan 

rapat koordinasi dengan pemuda desa Sumber Bandung, hingga di mulainya 

seluruh rangkaian acara hingga hari puncak yang di lakukan di lapangan SD 2 

Sumber Bandung, acara yang kami laksanakan cukup meriah dengan partisipasi 

warga yang antusias terhadap rangkaian perlombaan yang kami lakukan.  

 

4.1.2. Kunjungan dan Pembenahan Sistem serta Pembukuan BUMDES  

BUMDES (Badan Usaha Milik Desa)yang di miliki oleh pekon Sumber 

Bandung yag masih bermasalah dalam sistem organisasi yang masih tumpang 

tindih antara jabatan dan tugas yang di jalani, serta permasalahan lain nya yaitu 

dalam hal pembukuan laporan keuangan yang masih tidak terperinci .  

BUMDES sendiri  memiliki peranan penting bagi perekonomian desa, di karna 

kan BUMDES dapat membantu masyarakat desa untuk membuka usaha baru 

dari koperasi simpan pinjam yang telah berjalan di desa Sumber Bandung, 

memudahkan masyarakat desa membuka usaha kecil di desa Sumber Bandung. 

oleh karna itu kami membantu para anggota BUMDES membenahi sistem dan 

pembukuan BUMDES.  
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4.1.3. Pelatihan Komputer  

Kegiatan ini kami laksanakan pada minggu ke-3 sasaran kami tertuju pada 

Aparat desa dan para anggota BUMDES, adapun kami berikan merupakan 

pelatihan berupa pengenalan software, dan hardware , miscrosoft word, dan 

Microsoft excel dan pelatihan dasar seperti penganalan keyboard, cara 

mengetik, memberi warna dll.  

Pelatihan ini di harapkan dapat memberikan pelajaran yang berharga bagi 

aparat desa dan para angota BUMDES di pekon Sumber Bandung  agar lebih 

mudah untuk membuat surat menyurat atau laporan keuangan.  

 

4.1.4. Sosialisasi Pentingnya Berwirausaha 

Kurangnya minat masyarakat untuk berwirausaha sehingga di desa tersebut 

masih minimnya wirausaha karna mayoritas penduduk adalah bertani, sehingga 

membuat kami tertarik untuk memberikan pemahaman tentang pentinya 

berwirausaha. oleh karna itu kami melakukan kegiatan sosialisasi dimana 

sasarannya adalah ibu-ibu, bapak-bapak dan pemuda-pemuda di Desa Sumber 

Bandung. Hal ini bertujuan agar masyarakat desa Sumber Bandung dapat 

mempunyai jiwa entrepreneur serta mampu melihat peluang untuk 

berwirausaha sehingga dapat meningkatkan pendapatan. 

 

4.1.5. Pelatihan Pembuatan Bolu Pisang 

Dengan adanya potensi pisang yang melimpah, hal ini menjadikan pisang 

sebagai olahan yang dapat memberikan peluang usaha bagi masyarakat 
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khususnya Ibu-Ibu Desa Sumber Bandung dengan mengembangkan inovasi 

baru dari pisang yaitu Bolu Pisang. Proses pembuatan bolu pisang tidaklah sulit 

begitu juga dengan bahan baku yang dibutuhkan pada saat proses pembuatan 

sangat mudah untuk di cari. Produk ini dapat dijadikan prospek usaha yang 

maju dan dapat mendukung pendapatan rumah tangga. 

Proses Pembuatan Bolu Pisang : 

1. Haluskan 5 pisang kedalam satu wadah 

2. Cairkan Mentega  

3. Kocok telur dan gula  

4. Masukkan pengembang dan pelembut  

5. Masukkan vanili  

6. Masukkan mentega yang telah di cairkan  

7. Masukkan terigu dan pisang yang telah di haluskan  

8. Setelah tercampur semuanya, masukkan ke dalam Loyang yang sudah di 

semir mentega dan terigu 

9. Lalu, di panggang hingga matang  

10. Dinginkan kemudian angkat dan siap disajikan. 

 

4.1.6. Kegiatan Sosialisasi Pentingnya Menabung Sejak Usia Dini dan 

Pelatihan Pembuatan Celengan 

 

Dalam pencapaian dan tindak lanjut dari program kerja yang telah dilaksanakan 

untuk anak-anak di Desa Sumber Bandung. Ada beberapa hal yang akan 
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dijelaskan diantaranya dalam pencapaiannya dan tindak lanjutnya adalah 

sebagai berikut : 

 

Sasaran yang telah dicapai dalam kegiatan ini adalah timbulnya kesadaran 

anak-anak di Desa Sumber Bandung, Pagelaran Utara untuk dapat menyisihkan 

sebagian dari uang mereka agar dapat ditabung ke celengan. Kegiatan tersebut 

terdiri dari siswa-siswi tingkat Sekolah Dasar yang umumnya kelas 1-6 dan 

dilakukan di tempat Sekolah Dasar setempat dan pelatihan pembuatan celengan 

dilakukan di posko kami. Mereka diajarkan apa itu menabung dan langsung 

diberikan celengan kepada beberapa siswa sebagai hadiah agar mereka dapat 

mempraktekkan langsung dirumahnya masing-masing serta ikut tertarik untuk 

mengikuti pelatihan pembuatan celengan bersama-sama yang diadakan di 

posko kami. Mereka terlihat antusias dan memberikan respon positif terhadap 

pentingnya menabung diusia dini. Sehingga anak-anak di Desa Sumber 

Bandung, Pagelaran Utara telah mengerti tentang pentingnya menabung sejak 

dini dengan cara lebih berhemat dan dapat membelanjakan uang saku yang 

didapat dari orang tua dengan bijak. Hal yang tercapai lainnya adalah untuk 

memberikan pemahaman bagi anak-anak agar tidak semua barang harus dibeli, 

tetapi juga dapat dibuat sendiri bahkan dengan menggunakan bahan bekas. 

Sehingga, anak-anak di Desa Sumber Bandung dapat terus menerapkannya 

sampai mereka menginjak umur dewasa dan menjadi masa depan yang baik 

untuk kemajuan BUMDES yang ada di Sumber Bandung dalam mengatur suatu 

keuangan. 
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Tindak lanjut dari program kerja ini adalah orang tua sebaiknya menekankan 

kembali pemahaman tentang pentingnya menabung guna mengasah mental 

anaknya sehingga dapat berhemat. 

 

4.2. Program Yang Tidak Terlaksana 

4.2.1. Sosialiasi dan pelatihan mesin jahit untuk ibu-ibu BUMDES  

Alasan tidak terlaksana  program  

 Kurangnya pemahaman dan kemampuan kami terhadap mesin jahit 

 Narasumber yang susah untuk di temui 

  Keterbatasan waktu  

 Jauh nya jarak.  

 

4.3. Evaluasi  

Berikut beberapa hal yang harus dievaluasi dalam pelaksanaan kegiatan 

diantaranya : 

a. Terjadinya miskomunikasi antara Sekertaris Desa dengan mahasiswa 

sehingga tertundanya program yang akan berjalan. 

b. Kurangnya partisipasi masyarakat desa dengan program-program yang 

kami buat. 
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c. Persefektif yang menganggap bahwa mahasiswa sebagai orang yang lebih 

banyak mengetahui tentang ilmu dan informasi dibandingkan dengan 

masyarakat desa.  

 


